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PENUTUP
A. Kesimpulan

Perilaku pembelian impulsif pada mahasiswa di Kota Padang
terlihat dari pengalaman mereka yang kerap melakukan pembelian secara
spontan, terburu-buru, dan tanpa perencanaan. Media sosial seperti TikTok
dan Instagram menjadi ruang yang memicu dorongan emosional karena
menyajikan konten visual yang menarik, ulasan dari kreator, serta promosi
yang muncul secara tiba-tiba. Dalam banyak kasus, impulsive buying ini
dirasakan sulit dikendalikan karena muncul secara cepat sebelum adanya
pertimbangan rasional. Mahasiswa sering mengaku awalnya hanya melihat-
lihat, tetapi berakhir pada keputusan membeli akibat rasa takut ketinggalan
tren atau tergoda promo terbatas.

Tipe-tipe pembelian impulsif yang dialami mahasiswa di Kota
Padang meliputi pure impulse, reminder impulse, suggestion impulse, dan
planned impulse. Dari keempat tipe tersebut, planned impulse paling sering
muncul dalam pola konsumsi mahasiswa. Pola khas yang terlihat adalah
mahasiswa cenderung sudah memiliki niat awal untuk membeli, tetapi
keputusan final dipercepat oleh paparan konten viral, testimoni yang
meyakinkan, diskon flash sale, serta pengaruh influencer yang relevan
dengan gaya hidup mahasiswa. Pure impulse terjadi ketika mahasiswa
langsung terdorong membeli karena tampilan produk yang menarik tanpa

pertimbangan lebih lanjut, sedangkan reminder impulse muncul ketika
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mereka teringat kebutuhan tertentu setelah melihat promosi yang berulang
di media sosial.

Cara mahasiswa menghadapi kebiasaan pembelian impulsif
bervariasi sesuai pengalaman pribadi masing-masing. Beberapa mahasiswa
mengendalikan diri dengan mempertimbangkan kebutuhan sebelum
membeli, meningkatkan kesadaran finansial, membatasi waktu penggunaan
media sosial, serta mengevaluasi pembelian spontan yang telah dilakukan.
Ada pula mahasiswa yang menempatkan kesederhanaan sebagai nilai
pribadi sehingga lebih berhati-hati terhadap dorongan belanja dari media
sosial. Penelitian ini menunjukkan bahwa mahasiswa tidak hanya bersikap
pasif, tetapi juga memiliki strategi untuk mengatur perilaku konsumtif

mereka.

B. Saran

1. Bagi Mahasiswa, sebaiknya mahasiswa lebih sadar dalam mengatur
keuangan pribadi, misalnya dengan membuat anggaran, membedakan
kebutuhan dan keinginan, serta menahan diri dari pengaruh konten
konsumtif di media sosial agar tidak mudah melakukan pembelian
impulsif.

2. Bagi Pemerintah, pemerintah diharapkan bisa memperkuat literasi
keuangan bagi generasi muda lewat edukasi formal maupun kampanye
publik, serta mengawasi iklan digital agar lebih jujur, transparan, dan
tidak menyesatkan.

3. Bagi Perusahaan, perusahaan sebaiknya menerapkan strategi pemasaran
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yang bertanggung jawab, memberikan informasi produk secara jelas,
menghindari iklan yang menekan konsumen, dan mendukung perilaku
belanja yang sehat serta etis.

. Bagi Peneliti Selanjutnya, peneliti berikutnya bisa mengembangkan
penelitian ini dengan memperluas subjek dan objek penelitian,
menggunakan metode yang lebih beragam, serta mengeksplorasi faktor
lain yang memengaruhi perilaku pembelian impulsif agar hasilnya lebih

lengkap dan mendalam.
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